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Penelitian ini dilatar belakangi oleh ditemukan beberapa siswa yang 
memperoleh prestasi belajar yang baik, sementara latar belakang pendidikan dan 
kecerdasan emosionalnya kurang, sebaliknya ada siswa yang memiliki orang  tua 
dengan  kecerdasan emosional yang baik, dimana orang tuanya juga memiliki latar 
belakang tingkat pendidikan yang tinggi, tetapi hasil belajarnya rendah. Selain itu 
terdapat suatu kenyataan bahwa siswa yang memiliki orang tua yang berlatar 
belakng penidikan rendah atau tidak berpendidikan ternyata siswa tersebut mampu 
meraih prestasi belajar yang baik. Sebaliknya keluarga yang berpendidikan tinggi 
ternyata kurang berhasil dalam mendidik anaknya sehngga mendapatkan prestasi 
belajar yang rendah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah 
terdapat pengaruh latar belakang pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar 
PAI siswa Kelas XI di SMKN 1 Kragilan? (2) Apakah terdapat pengaruh kecerdasan 
emosinal siswa terhadap prestasi belajar PAI siswa Kelas XI di SMKN 1 Kragilan? 
(3) Apakah latar belakang pendidikan orang tua dan kecerdasan emosional siswa 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI siswa Kelas XI di 
SMKN 1 Kragilan? Penelitian ini bertujuan: Untuk Mengetahui adanya pengaruh 
latar belakng pendidikan orang tuadan kecerdasan siswa terhadap prestasi belajar 
PAI.  
Metode yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi 440 siswa kelas XI dari 13 rombel kemudian diambil 
sampel secara acak 44 siswa, dengan sumber data primer diperoleh dari  tes dan 
koesioner sebanyak 20 soal, Pengolahan data menggunakan SPSS 16.0.  
Hasil penelitian terdapat pengaruh latar belakang pendidikan orang tua X1 
dan kecerdasan emosional X2 terhadap prestasi belajar PAI siswa Y secara sendiri-
sendiri X1 terhadap Y sebesar 12,9% dalam katagori sangat rendah, X2 terhadap Y 
sebesar 40,6% dalam katagori sedang. Sedangkan secara bersama-sama X1 dan X2 
terhadap Y sebesar 50,6% masuk dalam sedang, sementara sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain.   Dari pengolahan data diperoleh persamaan regresi yang terbentuk 
anatar X1, X2 dan Y adalah   = 11.562 +  1.038 X1 + 0, 557 X2 artinya jika X1, dan 
X2 diabaikan maka Y sebesar 11.562  Dan setiap penambahan 1 point pada X1 akan 
memberikan tambahan Y sebesar 1.038 dan setiap penambahan 1 point pada X2 akan 
memberikan tambahan Y sebesar 0,557  Persamaan regresi ini signifikan pada X1 
dengn nilai signifikansi 0,00 < 0,05, dan signifikan pada X2 dengan nilai sig 0,00 < 
0,05. 
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A. Pendahuluan 
Prestasi belajar anak bukan semata-mata hasil proses belajar di sekolah saja, 
melainkan ditunjang dari peran orang tua di rumah. Peran orang tua terhadap anak 
terasa sekali bilamana didukung oleh latar belakang pendidikan yang memadai. 
Orang tua secara langsung memikul tugas sebagai pendidik, baik bersifat sebagai 
pemelihara, sebagai pengasuh, sabagai pembimbing, sabagai pembina maupun 
sebagai guru dan pemimpin. 
Kemampuan mendidik orang tua sekiranya terpengaruh dari tingkat 
pendidikannya untuk memberikan bantuan pembelajaran tentang mata pelajaran 
sekolah kepada anak mereka. Orang tua yang mempunyai tingkat pendidikan yang 
tinggi akan lebih percaya diri dalam memberikan bantuan saat anaknya belajar. 
Dalam mencapai prestasi anak bukan hanya di pengaruhi oleh latar belakang 
pendidikan orang tua tapi siswa harus senantiasa memiliki kecerdasan emosional. 
Berkaitan dengan hal tersebut menurut Goleman dalam Uno bahwa, kecerdasan 
intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah 
sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional 
atau Emotional Quontient (EQ).
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Kecerdasan emosional memiliki lima kemampuan utama yaitu kemampuan 
untuk mengelola emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali 
emosi orang lain, dan juga membina hubungan
2
. Jika kelima kemampuan tersebut 
dimiliki diterapkan orang tua kepada anaknya bukan tidak mungkin seorang anak 
akan mendapatkan prestasi yang baik dalam belajar. 
                                                             
1
 Hamzah.B.Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran. (Jakarta : Bumi Aksara. 
2010) 44 
2
 Daniel Goleman, Emotional Intelegence, Kecerdasan Emosional “Mengapa EI Lebih 
Penting dari IQ”. Terjemahan oleh T Hermaya. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006) 58 
Dukungan orang tua dan kecerdasan emosional anak yang tinggi terhadap 
anaknya dibuktikan dengan  memberikan motivasi kepada anak untuk giat belajar dan 
meraih prestasi. Dukungan yang dapat diberikan dapat berupa dukungan materi dan 
dukungan non materi. Dukungan materi dapat diberikan dari menyediakan fasilitas 
belajar dan dukungan non materi dapat diberikan berupa perhatian orang tua dalam 
menanyakan pekerjaaan rumah (PR) dan memeriksa buku anak sepulang sekolah 
yang akan memberikan informasi hasil belajar anak dan pelajaran yang dapat dikuasai 
dan yang tidak dapat dikuasai. 
Pengamatan sementara oleh penulis lakukan mengenai prestasi belajar PAI 
siswa SMKN 1 Kragilan dan wawancara dengan ibu Lilis Suhemi, selaku guru PABP 
serta bapak Eddy Rosyad selaku Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum ditemukan 
beberapa siswa yang memperoleh prestasi belajar yang baik, sementara latar belakang 
pendidikan dan kecerdasan emosionalnya kurang, sebaliknya ada siswa yang 
memiliki orang  tua dengan  kecerdasan emosional yang baik, dimana orang tuanya 
juga memiliki latar belakang tingkat pendidikan yang tinggi, tetapi hasil belajarnya 
rendah. Selain itu terdapat suatu kenyataan bahwa siswa yang memiliki orang tua 
yang berlatar belakng penidikan rendah atau tidak berpendidikan ternyata siswa 
tersebut mampu meraih prestasi belajar yang baik. Sebaliknya keluarga yang 
berpendidikan tinggi ternyata kurang berhasil dalam mendidik anaknya sehngga 
mendapatkan prestasi belajar yang rendah. Hal ini dilihat dari hasil nilai ulangan 
harian dan nilai UTS yang murni sebagian siswanya masih banyak mendapatkan nilai 
di bawah KKM, terdapat sebagian siswa yang belum bisa membaca al-Qu’ran setelah 
dilakukan mediasi dengan para murid ternyata salah satunya terjadi karna faktor 
keluarga dan lingkungan. 
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berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah 
penelitian yaitu: Apakah terdapat pengaruh latar belakang pendidikan formal orang 
tua terhadap prestasi belajar PAI siswa Kelas XI di SMKN 1 Kragilan? Apakah 
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terdapat pengaruh Kecerdasan emosinal siswa terhadap prestasi belajar PAI siswa 
Kelas XI di SMKN 1 Kragilan? Apakah latar belakang pendidikan orang tua dan 
kecerdasan emosional siswa  secara bersama-sama berpengaruh prestasi belajar PAI 
siswa Kelas XI di SMKN 1 Kragilan? 
 
B. Latar Belakang Pendidikan Orang Tua 
Setiap orang tua mempunyai latar belakang kehidupan yang berbeda-beda, 
ada yang berasal dari keluarga yang mampu adapula yang kurang mampu,begitu juga 
dengan tingkat atau jenjanng pendidikan ada yang berpendidikan tinggi adapula yang 
berpendidikan rendah, bagi mereka yang berasal dari keluarga mampu sangat banyak 
kesempatan untuk mendapatkan pendidikan yang tinggi karna biaya sekolah yang 
mendukung, sedangkan bagi mereka yang kurang mampu, tidak banyak kesempatan 
unuk memperoleh pendidikan tinggi, karena kondisi sosial ekonomi keluarga banyak 
menentukan perkembangan kehidupan pendidikan dan karir anak. Kondisi sosial 
yang menggambarkan status orang tua merupakan faktor yang dilihat oleh anak untuk 
menentukan pilihan sekolah dan pekerjaan. 
Dengan demikian bagi mereka yang berasal dari keluarga berpendidikan 
tinggi, merekapun mungkin akan memperoleh kesempatan untuk sekolah yang tinggi 
karena orang tuanya akan mempunyai tanggung jawab terhadap anak-anaknya. Akan 
tetapi, bagi mereka yang berasal dari keluarga kurang pendidikannya, mungkin 
mereka kurang banyak mendapat kesempatan untuk sekolah karena orang tua kurang 
tahu akan tanggung jawabnya pada pendidikan anaknya. Sebab pengejawantahan 
pandangan hidup tampak pada pendirian seseorang, terutama dalam menyatakan cita-
cita hidupnya, seseorang dalam memilih lembaga pendidikan dipengaruhi oleh 
kondisi keluarga yang melatarbelakangi. Anak yang berasal dari kalangan keluarga 
kurang, umumnya bercita-cita untuk dikemudian hari menjadi orang yang 
berkecukupan (kaya), dan dengan demikian dalam memilih jenis pendidikan 
berorientsi kepada jenis pendidikan yang dapat mendatangkan uang, umpamnya 
kedokteran, ekonomi, dan ahli teknik.
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Oleh karena itu pengalaman yang dialami seseorang khususnya pengalaman 
pendidikan berbeda-beda, baik dilihat dari jalur maupun jenjang pendidikannya. 
Untuk lebih jelasnya, maka penulis uraikan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
pendidikan, antara lain: 
1. Jalur Pendidikan Orang Tua 
Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui peserta didik untuk 
mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 13 dinyatakan 
bahwa pendidikan terdiri atas penddikan formal, nonformal  dan informal yang dapat 
saling melengkapi dan memperkaya serta diselenggarakan dengan sistem terbuka 
melalui tatap muka dan/atau melalui jarak jauh 
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a. Pendidikan Informal 
Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan keluarga dan lingkungan berbentuk 
kegiatan belajar secara mandiri. Keluarrga sebagai lingkungan pendidikan yang 
pertama sangat penting membentuk pola kepribadian anak, karena di dalam 
keluarga anak perttama kali berkenalan dengan norma, pengetahuan dan moral.
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b. Pendidiakan Formal/ Pendidikan Sekolah 
Pada umumnya lembaga formal adalah tempat yang paling memungkinkan 
seseorang meningkatkan pengetahuan, dan paling mudah untuk membina generasi 
muda yang dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat.
7
Biasanya lembaga 
formal ini berbentuk sekolah-sekolah. Pendidikan sekolah adalah pendidikan di 
sekolah, yang teratur, sistematis, mempunyai jenjang dan yang dibagi dalam 
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waktu-waktu tertentu berlangsung dari taman kanak-kanak sampa perguruan 
tinggi. 
c. Pendidikan Nonformal  
Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, 
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta 
satuan penddikan sejenis.
8
 Pendidikan luar sekolah yang dilembagakan adalah 
semua bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib, terarah, 
dan terencana di luar kegiatan persekolahan. 
2. Jenjang Pendidikan Orang Tua 
Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan 
kemampuan yang dikembangkan. Jenjang pendidikan formal di Negara Indonesia 
sebagimana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Repubik Indonesia, dibagi menjadi tiga, yaitu pendidikan dasar, 
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi:
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a. Pendidikan Dasar  
Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 
madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat. 
b.  Pendidikan Menengah  
Pendidikan Menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah 
Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah 
Kejuruan (MAK) atau bentuk lain sederajat. 
c.  Pendidikan Tinggi  
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Adapun latar belakang pendidikan orang tua yang dimaksud disini adalah 
jenjang pendidikan formal yang telah dialami orang tua yaitu tingkat pendidikan 
dasar (lulusan SD/MI dan SMP/MTs), tingkat pendidikan menengah (SMA/MA/SMK 
atau lainnya yang sederajat) dan tingkat pendidikan tinggi (perguruan tinggi, diploma 
atau sarjana), Dengan demikian bentuk latar belakang pendidikan orang tua dapat 
dikategorikan menjadi tiga, yaitu tungkat pendidikan dasar (SD, MI, atau yang 
sederajat serta SMP, MTs, atau yang sederajat), tingkat pendidikan menengah (SMA, 
MA, SMK, MAK atau yang sederajat), pendidikan tinggi (perguruan tinggi, akademi, 
institut atau universitas). 
3. Fungsi Latar Belakang Pendidikan orang Tua 
Anak pertama sekali berkenalan dengan ibu dan bapak serta saudara-
saudaranya. Melalui perkenalan itulah tejadi proses penerimaan pengetahuan dan 
nilai-nilai yang hidup dan berkembang di lingkungan keluarga. segala apa saja yang 
diterimanya pada proses awal itu akan menjadi refrensi kepribadian anak. Disinilah 




Kegagalan orang tua dalam membina anak untuk menjadikan anak yang baik 
tidak akan terjadi manakala orang tuanya menjalankan fungsi atau perannya sebagai 
orang tua yang bertanggung jawab terhadap anaknya. Dalam ajaran Islam diyakni 
bahwa di akhirat kelak setiap orang akan ditanya tentang amal perbuatannya. Anak 
yang tidak didik dan dibina sesuai ajaran agama tentu akan menuntut pertanggug 
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jawaban dai orang tuanya kelak. Oleh karena itu, sejak dini anak hendaknya diberikan 
pembinaan dan pendidikan sehingga anak akan selamat dunia dan akhirat.
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Menurut Zakiah Daradjat, tanggung jawab pendidikan islam yang menjadi 
beban orang tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka: 
1. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah betuk yang paling 
sederhana dari tanggug jawab setiap oang tua dan dorongan alami untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 
2. Melindungi dan menjamin kesamaan baik jasmaniah maupun rohaniah 
dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari 
tujuan yang sesuai dan falsafah hidup dan agama yang dianutnya. 
3. Member pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh 
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi 
mungkin yang dapat dicapai. 
4. Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat sesuai dengan 




Mengingat orang tua sebagai fase awal pendidikan maka Islam memandang 
orang tua bukan hanya sebagai lembaga manusia yang member peluang kepada para 
anggotanya untuk hidup celaka atau bahagia dunia akhirat. Maka  Pertama-tama yang 
diperintahkan Allah kepada Nabi Muhammad dalam mengembangkan agama Islam 
adalah untuk mengajarkan agama itu kepada keluarganaya baru kepada masyarakat 
luas. 
 
C. Kecerdasan Emosional 
Istilah kecerdasan emosional (EQ) pertama kali dikemukakakan oleh Jhon 
Mayer dan Peter Salovey pada tahun 1990 ia mempublikasikan dua makalah 
akademis tentang tema ini. Keduanyya berusaha untuk membuat materi ujian untuk 
menghitung skala kecerdasan emosional. Menurut Savoley dan Mayer 
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai suatu kecerdasan sosial yang berkaitan 
dengan kemampaun seseorang dalam memantau, baik emosi dirinya maupun emosi 
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orang lain, dan juga kemampuannya dalam membedakan emosi dirinya dengan emosi 




Saphiro Lawrence E. menjelaskan bahwa kecerdasan adalah kemampuan 
untuk menciptakan produk yang efektif atau penawaran jasa yang bernilai dalam 
budaya, sekelompok kemampuan yang memungkinkan manusia untuk menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan serta potensi untuk menemukan atau mencptakan solusi 
untuk masalah, yang melibatkan pengetahuan-pengetahuan baru.
15
Dalam hal ini harus 
diakui bahwa pentingnya kemampuan emosional dan kemampuan komunikasi dalam 
hiruk pikuk kehidupan. 
Kecerdasan emosi (EQ) bertumpu pada jalur emosi dalam otak manusia. 
Sistem limbik yang secara evolusi jauh lebih tua daripada bagian kuit otak (cortex 
cerebri) memainkan peran penting dalam tatanan emosi. Selain itu, perkembangan 
otak manusia menunjukan bahwa sebelum pikiran-pikiran rasional berfungsi terutama 
pada jenis Homo Sapiens makhluk mamalia mengunakan pikiran-pikian emosinal 
untuk merespons lingkungan. Setidaknya, sebelum manusia mampu berpikir secara 
secara rasional logis, ia terlebih dahulu memakai perasaannya.
16
 
Menurut Daniel Goleman kecerdasan emosional yaitu: 
Kemampuan yang seperti kemampuan untuk memotivasi diri sendiri 
dan bertahan menghadapi frustasi; mengendalikan dorongan hati dan 
tidak melebih-lebihkan kesenangan; mengatur suasan hati dan menjaga 
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Kadangkala Al-Qur’an menggunakan kata yang tunggal untuk 
menggambarkan emosi seperti panic atau kasih saying. Terkadang ia menggunakan 
banyak kata untuk mengungkapkan satu emosi. Hal ini dimaksudkan untuk lebih 
menunjukan tingkat kedalaman emosi tersebut pada diri seseorang. Misalnya, “Dan 
menjadi kosonglah hati ibu Musa”. (QS. Al-Qashash: 10)
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Menurut Daniel Goleman bahwa Salovey menerapkan kecerdasan pribadi 
Gardner dalam definisi dasar tentag kecerdasan emosional yang dicetuskannya, 
memperluas kemampuan ini menjadi lima wilayah utama, yaitu: 
1. Mengenali emosi diri 
2. Mengelola emosi 
3. Memotivasi diri sendiri 
4. Mengenali emosi orang lain 
5. Membina hubungan 19 
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, menerima, memahami 
diri sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan secara efektif 
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, dan 
hubungan baik dalam bersosialisasi dengan orang lain. penulis mengembil 
kesimpulan  tentang aspek-aspek kecedasan emosional yang bersumber dari 
kecerdasan pribadi dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosonal yang 
dicetuskannya dan memperluas kemampuan tersebut menjadii lima kemampuan 
utama, yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendri, 
mengenali emosi orang lain dan membina ubungan. Aspek-aspek tersebuat digunakan 
sebagai faktor untuk dikembangkan menjadi instrument kecerdasan emosional siswa. 
 
D. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
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Secara etimologis istilah prestasi merupakan kata serapan yang berasal dari 
bahasa Belanda yaitu prestatie, yang diartikan sebagai hasil usaha, atau sesuatu yang 
sudah dicapai, baik itu dilakukan maupun dikerjakan. Prestasi ada dua macam, yaitu 
prestasi akademik dan prestasi belajar. Menurut syamsuddin prestasi belajar adalah 
aspek kecakapan yang dimiliki siswa sebagai hasil usaha dan kegiatan belajar yang 
ditempuh, dipandang sebagai indikator penting dalam keseluruhan proses pendidikan 
pada umumnya dan proses belajar mengajar pada khususnya.
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Prestasi belajar PAI adalah hasil yang telah dicapai anak didik dalam 
menerima dan memahami serta mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai 
hasil dari proses belajar PAI. Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan 
agama Islam meliputi tujuh unsur pokok, yaitu: keimanan, ibadah, Al-Qur’an, akhlak, 
muamalah, syariah, dan tarikh.
21
  
1. Tujuan Pendidikan Islam 
Prestasi belajar PAI senantiasa sesuai dengan tujuan pendidikan Islam ialah 
kepribadian Muslim, yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh 
ajaran islam. Orang yang berkepribadian Muslim dalam Al-Quran disebut 
“Muttaqun”. Karena itu pendidikan Islam berarti juga untuk pembentukan manusia 
yang bertaqwa. Pendidikan tersebut sesuai dengan pendidikan Nasional yang 
dituangkan dalam tujuan pendidikan nasional yang akan membentuk manusia 
pancasila yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
22
 
Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah mengatakan dalam bukunya 
“Educational Theory a Qur’anic Outlook”, bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk 
membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah swt. Atau sekurang-kurangnya 
mempersiapkan ke jalan yang mengacu kepada tujuan akhir. Tujuan Islam 
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menurutnya dibangun atas tiga komponen sifat dasar manusia yaitu: 1) Tubuh 2) Ruh 
3) Akal yang masing-masing harus dijaga. 
23
 
Dengan demikian semua guru harus bersungguh-sungguh dalam 
mengajarkan siswa agar mereka samapai pada sasaran-sasaran yang merupakan 
tujuan akhir yakni kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
 
2. Indikator Pestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang telah diuraikan diatas yaitu 
hasil yang telah dicapai anak didik dalam menerima dan memahami serta 
mengamalkan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh guru 
atau orang tua berupa Pendidikan Agama Islam di lingkungan sekolah dan keluarga 
serta masyarakat, sehingga anak memiliki potensi dan bakat sesuai yang dipelajarinya 
sebagai bekal hidup di masa mendatang, mencintai negaranya, kuat jasmani dan 
ruhaninya, serta beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, memiliki solidiritas tinggi 
terhadap lingkungan sekitar. 
Adapun indikator prestasi belajar dalam Tesis ini meliputi bentuk-bentuk 
prestasi belajar bidang kognitif (cognitive domain), prestasi belajar bidng afektif 




E. Metodologi Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Sekolah SMKN 1 Kragilan. Peneltian dilakukan pada 
kelas XI.Lokasi SMKN 1 Kragilan berada di Perum Graha Cisait, Jalan Raya Serang 
Jakarta Km.13, Kragilan, Cisait, Serang Banten 42184. 
Penelitian ini dilakukan selama enam bulan dimulai dari bulan Oktober 2017 
sampai bulan Maret 2018. 
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2. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif yaitu metode yang 
menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variable, 
dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikannya apa 
adanya. 
25
 Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang diteliti, yaitu variabel bebas, 
Latar Belakang Pendidikan Orang Tua (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) serta 
satu variabel terikat, Prestasi Belajar PAI (Y). 
Langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Membaca karya-karya ilmiah hasil penelitian sebelumnya yang terkait. 
b. Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari angket dengan penghitungan 
skala likers dan tes. 
c. Penulis membagikan angket mengenai latar belakng pendidikan orang tua dan 
kecerdasan emosional sebanyak 20. 
d. Penulis membagikan 20 soal tes tentang prestasi belajar PAI . 
e. Penulis mengumpulkan data yang diperlukan. 
f. Data yang terkumpul selanjutnya  dianalis menggunakan SPSS versi 16.0 
 
F. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hipotesis yang diuji pertama adalah mengetahui pengaruh latar belakang 
pendidikan formal orang tua terhadap prestasi belajar PAI. Dari data di atas didapat 
angka korelasi anatara X1 dan Y sebesar 0,359 dengan keofesien determinasi sebesar 
0,129 artinya korelasi antara X1 dan Y sangat rendah dan X1 memberikan kontribusi 
variabel Y sebesar 12,9% nilai tersebut setelah dikonsultasikan dengan tabel 
interprestasi berada antara (0,00 – 0,199) yang interprestasinya termasuk dalam 
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katagori  sangat rendah sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan 
persamaan regresi yang terbentuk anatara X1  dan Y adalah Y= 21.725+ 0,939X1 
artinya jika X1 diabaikan maka Y sebesar 21.725 Dan setiap penambahan 1 point pada 
X1 akan memberikan tambahan Y  sebesar 0,939 persamaan regresi ini signifikan 
dengan nilai sig untuk keduanya sebesar 0,005 dan 0,00 lebih kecil dari 0,05. 
Seorang individu, pertama tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga, 
sesuai dengaan tugas keluarga dalam melaksanakan misinya sebagai penyelenggara 
pendidikan yang bertanggung jawab, mengutamakan pembentukan keperibadian 
anak. Dengan demikian, faktor yang mempengaruhi perkembangan pribadi anak 
adalah kehidupan keluarga dan berbagai aspeknya.
26
 Termasuk pendidikan yang 
melatarbelakang tinggi rendahnya  tingkat pendidikan orang tuanya. 
Hipotesis yang diuji kedua adalah pengaruh kecerdasan emosional siswa 
terhadap prestasi belajar PAI siswa. Dari data di atas diperoleh angka korelasi antara 
X2 dan Y sebesar 0,078 dengan koefisien determinasi sebesar 0,406 Artinya korelasi 
antara X2 dan Y sedang dan X2 memberikan kontribusi variabel Y sebesar 40,6%, 
nilai tersebut setelah dikonsultasikan dengan tabel interprestasi berada antara (0,40-
0,599) yang interprestasinya termasuk dalam katagori  sedang sementara sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain. Dari persamaan regresi yang terbentuk antara X2 dan Y 
adalah Y= 22.835 + 0.557 X2, artinya jika X2 diabaikan maka Y sebesar 22.835 dan 
setiap penambahan 1 point pada X2 akan memberikan kontribusi Y sebesar 0.557 
persamaan regresi ini signifikan dengan nilai sig untuk keduanya sebesar 0,00 dan 
0,00 lebih kecil dari 0,05. 
Terdapatnya pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 
PAI, karena kecerdasan emosional akan memberikan energy yang besar dalam 
memahami dan menyerap mata pelajaran salah satunya pelajaran PAI.  Pada 
pinsipnya setiap komponen pembangun kecerdasan emosional dan keseluruhan 
bangunannya dapat diperbaiki dengan pendidikan. Pelatihan dan pengalaman. Di 
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antaranya anak dapat didik, dilatih, dan senantiasa diperkaya penglamannya dalam 
bidang kesenian. Konkeritnya, orang tua dapat menempuh hal itu dengan memasukan 
anaknya ke sanggar-sanggar atau lainnya yang mempunyai pengaruh positif pada 
kemajuan anak.
27
Siswa akan merasa tertantang dan menggali informasi-informasi 
terbaru dan selalu terangsar untuk dapat berprestasi di sekolah. Pendidikan Agama 
Islam sejatinya mengajarkan berprilaku baikdalam hubungannya sesama manusia dan 
Allah SWT, sehingga sangat berkaitan dengan kecerdasan emosonal yang pada 
umumnya membahas tentang poal prilaku, sehingga siswa bisa berprestasi dan 
berprilaku baik. 
Hipotesis ketiga yang diuji adalah pengaruh latar belakang pendidikan 
formal dan kecerdasan emosional siswa terhadap prestasi belajar PAI siswa. Dari di 
atas didapat angka korelasi anatara X1, X2  dan Y sebesar 0,395 dengan koefisien 
determinasi sebesar 056 artinya korelasi X1, X2  dan Y sedang dan X1, X2 memberikan 
kontribusi variaabel Y sebesar 56% nilai tersebut setelah dikonsultasikan dengan 
tabel interprestasi berada antara (0,40-0,599) yang interprestasinya termasuk dalam 
katagori  sedang sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan 
persamaan regresi yang terbentuk anatra X1, X2   dan Y alah Y= 11.562 + 1.038 X1, + 
0.557 X2 artinya jika X1 dan  X2  diabaikan maka Y sebesar 11.562  dan setiap 
penambahan 1 point pada X1 akan memberikan tambahan  variabel Y sebesar 1.038 
dan setiap penambahan 1 point pada X2   akan memberikan tambahan Y sebesar 0.557 
persamaan regresi ini signifikan pada X1 dengan nilai sig 0,00  0,05, dan signifikan 
pada X2 denagan nilai sig 0,00  0,05. 
Prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI dipengaruhi oleh banyaknya 
faktor, salah satu faktornya adalah faktor dari keluarga siswa. Menurut Daniel 
Goleman mengatakan bahwa kehidupan keluarga adalah sekolah pertama untuk 
mempelajari masalah emosi. Dalam wadah yang intim ini kita belajar cara mengenali 
perasaan dalam diri kita dan cara orang lain bereaksii terhadap perasaaan kita; cara 
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memahami palbagi  perasaan ini dan pilihan-pilihan apa yang kita miliki untuk 
menanggapinya  cara mengenali dan mengungkapkan harapan dan dan ketakutan.
28
  
Dilihat melalui pendidikan formal yang pernah ditempuh orang tuanya 
sehingga para orang tua merasa percaya diri dalam membantu anaknya menghadapi 
kesulitan dalam belajar sebab mereka selaku orang tua pernah mengalaminya, sejalan 
denga itu semua kecerdasan emosonal pun sangat memberikan pengaruh terhadap 
prestasi anak sebab anak harus memiiki motivasi dalam dirinya dan mengerti cara 
beradaptasi membina hubungan dengan baik dalam bermain ataupun belajar. 
 
G. Penutup  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dalam beberapa hal 
mengenai latar belakang pendidikan, kecerdasan emosional dan prestasi belajar PAI 
siswa kelas XI di SMKN 1 Krgilan sebagai berikut: 
1. Penelitian tentang latar belakang pendidikan orang tua siswa SMKN 1 Kragilan 
dibatasi pada tingkat pendidikan formal,  masuk dalam katagori baik sebagaian 
besar pernah mengenyam pendidikan  SD, SMP,  SMA dan perguruan tinggi 
namun ada juga orang tua berpendidikan  tidak lulus SD . dari hasil penelitian 
terdapat pengaruh latar belakang pendidikan formal orang tua terhadap prestasi 
belajar PAI siswa termasuk dalam katagori  sangat rendah, karna terkadang orang 
tua hanya bersemangat dalam memfasilitasi  segala macam kebutuhan 
pembiayaan anak dalam bersekolah,  namun orang tua terkadang lalai bahkan 
acuh terhadap bagaimana proses belajar anak dan pergaulan anak di lingkungana 
sekolah dan masyarakat. 
2. Tingkat kecerdasan emosional Siswa SMKN 1 Kragilan masuk dalam katagori 
sedang atau baik, hal ini ditunjukan dengan indikator lima aspek dalam 
kecerdasan emosional yang dipopulerkan oleh Daniel Goleman yakni mengenali 
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain 
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dan membina hubungan. Dari hasil penelitian terdapat pengaruh Kecerdasan 
Emosional Siswa terhadap prestasi belajar PAI siswa termasuk dalam katagori 
sedang atau baik, hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi 
kecerdasaan emosional siswa maka semakin tinggi pula prestasinya di sekolah. 
3. Hasil dari penelitian bahwa terdapat pengaruh latar belakang pendidikan formal 
orang tua dan kecerdasan emosional siswa secara bersama-sama  terhadap prestasi 
belajar PAI. Latar belakang pendidikan orang tua sangat mempengaruhi terhadap 
prestasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran di bangku sekolah. Orang 
tua berpendidikan mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas sampai perguruan tinggi. Berdasarkan tingkat 
pendidikan orang tua dalam mendidik anak memiliki tingkatan-tingkatan yang 
berbeda. Artinya orang tua yang berlatar belakang pendidikan Sekolah Dasar 
dalam mendidik anak memiliki keterbatasan ilmu pengetahuan jika dibandingkan 
dengan orang tua yang berpendidikan Sekolah Menengah Pertama. Begitu juga 
orang tua yang berpendidian Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, jika dibandingkan 
dengan orang tua yang berpendidikan perguruan tinggi memiliki perbedaan ilmu 
dalam mendidik anak. Secara umum orang tua yang berpendidikan rendah dalam 
membimbing anak mengalami kendala-kendala karena keterbatasan ilmu 
pengetahuan, sedangkan orang tua yang berpendidikan tinggi lebih sedikit 
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